SOAL UTS
Instruksi 
1. Baca soal dengan baik dan benar
2. Tulis ulang soal dan jawaban dalam kertas portofolio
3. Tiap jawaban di beri sumber rujukan minimal 5 artikel
4. tidak diperkenankan mencontek (apabila ketahuan akan di beri sanksi akademik)

1. IPS sering dicirikan sebagai “penyederhanaan” ilmu-ilmu sosial yang dimaksudkan untuk keuntungan pedagogis. Kritik pernyataan ini: Apakah penyederhanaan ini secara inheren menimbulkan risiko mendistorsi realitas sosial yang rumit menjadi narasi dangkal belaka bagi siswa? Jelaskan alasan Anda.
2. Dalam wacana sejarah, ada dikotomi umum antara “pahlawan” dan “penjahat.” Periksa bagaimana representasi sejarah dalam kurikulum IPS dapat berfungsi sebagai mekanisme untuk melegitimasi kekuasaan atau membangun identitas nasional yang didefinisikan secara sempit. Strategi apa yang harus digunakan IPS untuk mengatasi tantangan ini?
3. Konsep geografis fundamental sering menekankan lokasi dan sumber daya alam belaka. Menilai secara kritis bagaimana pendidikan IPS harus mengartikulasikan fenomena yang dikenal sebagai “kutukan sumber daya,” di mana daerah yang makmur secara geografis sering mengalami tingkat kesejahteraan penduduk yang rendah.
4. Bahan Ekonomi dan Koperasi biasanya memprioritaskan pertumbuhan dan kepuasan kebutuhan. Menilai kontradiksi yang muncul antara prinsip-prinsip pertumbuhan ekonomi yang disajikan dalam IPS dan realitas krisis ekologi global yang berlaku. Apakah kurikulum IPS kita cukup menginterogasi model ekonomi konsumtif?
5. Dalam konteks struktur sosial, IPS sering mempromosikan gagasan harmoni dan integrasi. Analisis mengapa penting bagi siswa untuk juga terlibat dengan konsep konflik dan dominasi dalam sosiologi, memastikan mereka tidak menjadi warga negara yang apatis dalam menghadapi ketidakadilan sistemik.
6. Secara historis, psikologi sosial telah berkonsentrasi pada interaksi tatap muka. Dalam lanskap kontemporer, analisis bagaimana IPS harus mengkalibrasi ulang konsep “pengaruh sosial” mengingat bahwa algoritma media sosial sekarang sebagian besar membentuk persepsi siswa dan perilaku politik atas interaksi dunia nyata.
7. Dalam IPS, kita diinstruksikan untuk mencari fakta untuk merumuskan teori. Namun demikian, di era pasca-kebenaran, emosi sering memiliki pengaruh yang lebih besar daripada informasi faktual. Strategi instruksional apa dalam IPS yang paling efektif untuk melengkapi siswa untuk mempertahankan generalisasi objektif di tengah gelombang disinformasi yang meluas?
8. Apakah layak bagi seorang pendidik IPS untuk mempertahankan netralitas penuh dalam memberikan nilai dan sikap? Diskusikan potensi bahaya ketika pendidikan IPS menjadi mekanisme untuk indoktrinasi nilai-nilai tertentu yang disetujui negara, sebagai lawan dari menyediakan forum bagi siswa untuk secara mandiri menumbuhkan kerangka moral mereka sendiri.
9. Pendidikan politik dalam IPS seringkali tetap terbatas pada pengenalan formal lembaga pemerintah. Kritik mengapa kurikulum IPS membutuhkan transformasi dari sekadar “memahami bagaimana pemerintah beroperasi” menjadi “memahami bagaimana menuntut akuntabilitas pemerintah.”
10. Keterampilan sosial dalam IPS sering dievaluasi berdasarkan kapasitas untuk bekerja sama dan beradaptasi. Pertimbangkan secara kritis kapan “kemampuan beradaptasi” ini menjadi merugikan, karena dapat memaksa siswa untuk berkompromi secara berlebihan terhadap norma-norma sosial yang tidak pantas (konformitas buta). Bagaimana IPS menumbuhkan kemampuan untuk berbeda pendapat dengan cara yang konstruktif?
